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1.1 Latar Belakang 
PT. NS Bluescope Lysaght Indonesia merupakan perusahaan yang 
bergerak dibidang industri manufaktur pembuatan bahan kontruksi baja ringan. 
Dalam hal ini perusahaan diharuskan mempertahankan kualitas produknya, selain 
itu perusahaan juga harus bisa memenuhi permintaan pasar dan membuat inovasi 
terhadap hasil produknya sehingga bisa mempertahankan kenyamanaan konsumen 
dalam membeli produknya. Dalam menjalankan proses produksi tidak selamanya 
berjalan lancar, melainkan ada hambatan seperti terjadinya kerusakan pada mesin 
produksi yang terdapat pada sistem perawatan dan pengadaan alat suku cadang 
mesin peroduksi tersebut. 
Menurut data yang telah didapatkan pada PT. NS Bluescope Lysaght 
Indonesia terdapat 9 unit mesin produksi dan 153 jenis alat suku cadang mesin 
produksi. Dalam melakukan pemantauan kinerja mesin terdapat 2 jenis perawatan 
yaitu perawatan servis berkala dan servis apabila terjadi suatu kerusakan pada 
mesin kemudian untuk pengadaan barang dilakukan apabila terdapat kekurangan 
alat yang akan digunakan. Pada tahun 2017 perusahaan dapat melakukan transaksi 
pembelian barang sebanyak 67 kali transaksi, transaksi tersebut terjadi 
dikarenakan berkurangnya stok yang tersedia di bagian pergudangan perusahaan. 
Dalam sistem perawatan dan pengadaan alat suku cadang mesin produksi 
yang sedang berjalan di PT. NS Bluescope Lysaght Indonesia saat ini masih 
terdapat beberapa masalah yakni pengolahan data perawatan dan pengadaan alat 
suku cadang mesin produksi masih dilakukan dengan cara mencatatkan data 
pengadaan barang kedalam suatu lembaran atau form. Mekanik mengisi form 
perawatan dan pengadaan alat suku cadang kemudian form tersebut diberikan 
kepada admin gudang, setelah itu admin gudang membawa form kebagian 
supervisor untuk meminta persetujuan kepada supervisor selaku pimpinan 





kedalam microsoft word. Setelah meginputkan data, baru akan diberikan alat suku 
cadang perawatan dan pengadadaan alat suku cadanng ke mekanik untuk 
melakukan penggantian alat suku cadang yang diperlukan. 
Akan tetapi data-data tersebut belum tersimpan di manager database, 
sehingga besar sering terjadi kehilangan data. Jika seperti itu maka komersial akan 
sulit untuk mengatur proses pembayaran alat suku cadang yang telah digunakan 
dan di-order dari luar, karena komesial harus meminta terlebih dahulu data 
perawatan dan pengadaan alat suku cadang mesin produksi tersebut kepada 
perusahaan cabang melalui email, setelah komersial mendapat data tersebut 
barulah komersial melakukan pembayaran dengan sistem transfer kepada toko 
yang sudah dipercayai untuk alat suku cadang yang diperlukan (Lampiran A). 
Selain itu pada proses ini juga sering terjadi keterlambatan dalam 
pembuatan laporan, juga membutuhkan ruang penyimpanan yang besar untuk 
menyimpan bukti laporan dan arsip yang telah dicetak dikarenakan selama ini 
sering terjadinya kehilangan data transaksi yang terjadi akibat human eror yang 
terdapat pada sistem yang berjalan saat ini (Lampiran A). 
Dalam melakukan perancangan sistem maka digunakan suatu metode 
perancangan untuk dapat menggambarkan secara terstuktur tentang bagaimana alur 
sistem yang akan dibangun, perancangan sistem usulan pada PT. NS Bluescope Indonesia 
ini dilakukan menggunakan sebuah metode Object Oriented Analysis and Design 
(OOAD). Pemilihan metode OOAD sendiri dilakukan karena metode ini menekankan 
pada sisi objek pengguna. Sehingga nantinya rancangan yang dihasilkan memenuhi 
kebutuhan pengembangan sistem, komunikasi yang terjadi mulai dari awal hingga akhir 
pembangunan sistem dan relasi objek dengan entitas umumnya dapat di mapping dengan 
baik seperti kondisi pada dunia nyata dan keterkaitan dalam sistem, hal ini memudahkan 
dalam memahami desain (Azis, 2016).  
Dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka dibutuhkan suatu 
pengembangan sistem untuk memperbaiki sistem yang sedang berjalan selama ini. 
Dalam pengembangan sistem yang akan di lakukan digunakanlah suatu metode 
pengembangan yaitu waterfall model, karena pada model pengembangan ini 
mampu melakukan pendekatan secara sistematis dan terurut mulai dari level 





verification, dan maintenance (Herliana, 2016). Salah satu penelitian yang 
menggunakan metode pengembangan waterfall model yaitu penelitian yang 
berjudul Pembangunan Sistem Informasi Aset di PT. Industri Telekomunikasi 
Indonesia Persero Berbasis Web telah terbukti sesuai karena model ini 
menyarankan pendekatan pengembangan secara sekuen dan sistematis, metode ini 
digunakan karena sesuai dengan alur proses sistem yang akan dibangun. 
Oleh karena itu diperlukanlah suatu aplikasi yang mampu mendukung 
pengolahan data parawatan dan pengadaan alat suku cadang yang mampu 
mengatasi masalahan pengolahan data perawatan dan pengadaan barang yang 
terjadi pada PT. NS Bluescope Lysaght Indonesia secara mudah dan lebih efektif. 
Penelitian mengenai rancang bangun sistem informasi pengolahan data telah 
dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Margareta dan Dudi (2017) yang 
berjudul Rancang Bangu Sistem Informasi Pengolahan Data Persediaan Barang 
Berbasis Dekstop dengan Metode Waterfall dimana sistem tersebut telah berhasil 
meminimalkan kesalahan petugas atau karyawan dalam melakukan pengontrolan 
dan input data persediaan yang ada. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 
Anung yang berjudul Rancang Bangun Sistem Pengolahan Data Guru dan Siswa 
pada Madrasah Ibtudiyah Muhammadiyah dimana sistem ini berhasil 
mempermudah proses pengolahan data serta dapat mempermudah dalam mencari 
data-data yang sudah ada baik data guru maupun data siswa. Penelitian 
selanjutnya yang dilakukan oleh Anisah (2017) yang berjudul Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi Pengolahan Data Pengeluaran, Penggunaan Bahan 
dan Hutang penelitian ini berhasil dalam pengolahan data secara terkomputerisasi 
dan penyajian data dan juga penyajian informasi secara cepat dan lebih mudah. 
Adapun penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu, penelitian 
saat ini bukan hanya dapat melakukan pengelolaan data mesin produksi dan alat 
suku cadang, tetapi juga dapat melakukan penjumlahan jumlah transaksi 
pengadaan barang fitur selanjutnya yang ada pada sistem akan dapat melakukan 
pengawasan data mesin produksi dan alat suku cadang. Adanya fitur search yang 
disediakan pada sistem akan memudahkan pengguna dalam melakukan pencarian 





Berdasarkan latar belakang yang telah di atas maka diangkatlah suatu 
penelitian yang berjudul Sistem Informasi Perawatan dan Pengadaan Alat Suku 
Cadang Mesin Produksi Berbasis Web PT. NS Bluescope Lysaght Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari  latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian Tugas 
Akhir ini adalah bagaimana membangun sistem informasi perawatan dan 
pengadaan alat suku cadang mesin produksi berbasis web secara cepat, tepat dan 
efisien yang diharapkan dapat membantu dalam proses operasional perusahaan. 
1.3 Batasan Masalah 
Agar pembahasan masalah tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka 
dibuatlah suatu batasan masalah sebagai berikut: 
1. Sistem yang akan dibangun meliputi pengolahan data stok barang, 
transaksi barang masuk, transaksi barang keluar perawatan mesin 
produksi dan pengadaan alat suku cadang pada PT. NS Bluecope 
Lysaght Indonesia. 
2. Pada perancangan unified modelling language (UML) hanya terdiri 
dari 4 diagram yaitu use case diagram, class diagram, sequence 
diagram dan activity diagram. 
3. Menggunakan Waterfall sebagai motode pengembangan sistem yang 
terdiri dari tahap analisa, perancangan, implementasi, dan testing. 
4. Pengujian sistem (testing) ini menggunakan metode black box. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah: 
1. Mempercepat dan mempermudah pihak PT. NS Bluescope Indonesia 
dalam melakukan pengolahan data perawatan dan pengadaan barang. 
2. Membangun sistem informasi pengadaan dan pengolahan data alat 
suku cadang mesin produksi yang dapat memudahkan karyawan 
melakukan mengontrol ketersediaan stok barang yang ada di gudang. 
3. Membangun suatu sistem informasi yang dapat menghindari 





4. Membangun sistem informasi yang membantu user untuk membuat 
pelaporan ke pimpinan. 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan kemudahan kepada pihak admin untuk pembuatan 
laporan ke pimpinan. 
2. Menghemat waktu pencarian data dan data yang didapat lebih akurat. 
3. Dapat mempermudah dalam melakukan kontrol stok dan pemesanan 
barang yang dibutuhkan. 
4. Sistem dapat diakses dimana saja oleh user dengan syarat memiliki 
koneksi internet, sehingga data dikontrol kapan saja oleh pimpinan. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini disusun supaya dalam penulisan laporan lebih 
teratur serta sesuai dengan tujuan yang diharapkan, berikut sistematika penulisan 
penelitian tugas akhir ini: 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang pemilihan judul, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat tugas akhir dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori yang berasal dari 
jurnal, buku serta studi kepustakaan yang digunakan sebagai landasan 
teori dalam pembuatan tugas akhir ini.  
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang tahapan-tahapan serta metode 
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian tugas akhir ini. Baik 
metodologi pengembangan sistem, analisa, perancangan, hingga testing. 
BAB IV  ANALISA DAN PERANCANGAN 
Berisikan tentang analisa sistem yang sedang berjalan dan melakukan 
perancangan terhadap Sistem Informasi Pearatan dan Pengadaan 





BAB V  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai batasan implementasi, lingkungan 
implementasi dan hasil dari implementasi. Serta menjelaskan pengujian 
di PT. NS Bluescope Lysaght Indonesia. 
BAB VI PENUTUP 
 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari tugas akhir yang dibuat. 
 
